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Abstrak 
Media sosial dapat merubah perilaku hidup sehat individu dalam mendapatkan informasi yang didapat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel niat perilaku hidup sehat. Niat perilaku hidup 
sehat disebabkan oleh motif pencarian informasi, keyakinan mempercayai, dan penerimaan informasi 
dalam merubah perilaku hidup sehat. Variabel pembentuk motif pencarian informasi, keyakinan 
mempercayai, dan penerimaan informasi dipengaruhi oleh kualitas argumentasi. Motif pencarian 
informasi, keyakinan mempercayai, penerimaan informasi, dan kualitas argumentasi memberikan 
dampak pada niat perilaku hidup sehat. Pengambilan data menggunakan kuesioner secara online pada 
masyarakat umum khususnya wanita sebanyak 200 responden. Hasil pengujian hipotesis menggunakan 
analisis Structural Equation Modeling dengan metode AMOS. Hasil tersebut dapat dimaknai kualitas 
argumentasi yang diberikan oleh @info_kesehatanwanita dapat meningkatkan motif individu untuk 
melalui pencarian informasi, meningkatkan keyakinan terhadap instagram @info_kesehatanwanita, dan 
dapat menerima suatu informasi pada instagram @info_kesehatanwanita untuk membentuk niat perilaku 

sehat wanita.  

Kata kunci: Niat Perilaku; Motif Pencarian Informasi; Keyakinan Mempercayai; Penerimaan Informasi; 
Kualitas Argumentasi. 
 

Abstract 
Social media can change the behavior of healthy living individuals in getting the information obtained. This research 
aims to examine the effect of the variable intention to healthy life behavior. The intention of healthy life behavior is 
caused by the motive for searching of information, belief in trust, and acceptance the information in changing healthy 
life behavior. The variables forming the motives for searching of information, belief in trust, and acceptance the 
information are influenced by the quality of argumentation. Motive for searching of information, belief in trust, 
acceptance the information and quality of argumentation have an impact on the intention to behave in a healthy life. 
The data were obtained through questionnaires which were distributed to the general public, especially women as many 
as 200 respondents. Hypothesis testing is carried out by SEM (Structural Equation Modeling) analysis with AMOS 
method. These results can be interpreted that the quality of the arguments given by @info_kesehatanWanita can 
increase individual motives to search for information, to increase the confidence against @info_kesehatanWanita’s 
Instagram, and can receive information on @info_kesehatanWanita’s Instagram to shape women's healthy behavior 
intentions. 

Keywords: Behavioral intentions; Searching information; Belief in trust; and Acceptance the information; Quality of 
Arguments. 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena media sosial tentang kesehatan wanita dalam mempengaruhi individu untuk 

berperilaku hidup sehat menarik untuk diteliti. Berdasarkan data jumlah penduduk tahun 2018 berjumlah 

265 juta jiwa, yang terdiri dari 133,17 juta jiwa penduduk laki-laki dan 131,88 juta jiwa perempuan 
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(databoks.katadata.co.id, 2018). Data ini menunjukkan bahwa jumlah wanita dari penduduk Indonesia 

lebih tinggi dari jumlah penduduk pria. Namun kesehatan wanita di Indonesia cenderung memiliki tingkat 

kesehatan yang kurang dibandingkan dengan pria. Hal ini ditunjukkan bahwa wanita Indonesia penderita 

kanker serviks pada tahun 2018 cukup banyak sekitar 32.469 (kompas.com, 2019). Data juga 

menunjukkan wanita Indonesia yang mengidap kanker payudara mencapai 42,1 orang per 100 ribu 

penduduk (tirto.id, 2019). Media sosial mempunyai peran memberikan informasi dalam meningkatkan 

kesehatan wanita. Pengguna media sosial dan internet di Indonesia yang sudah mencapai 175,4 juta orang 

dan mayoritas adalah wanita yang diharapkan dapat merubah perilaku wanita untuk hidup sehat 

(m.kumparan.com, 2020). Maka studi tentang peran media sosial dalam meningkat niat perilaku hidup 

sehat pada wanita menarik untuk diteliti. 

Media sosial memberikan kontribusi dalam meningkatkan niat perilaku hidup sehat berdasarkan 

argumentasi yang dibangun. Argumentasi yang menarik cenderung disampaikan di media sosial 

mempunyai peran efek positif yang dapat mengubah niat perilaku penggunanya (Lee, 2017; Shnarch et 

al., 2018). Namun dibeberapa studi terdahulu juga menemukan argumentasi di media sosial tidak 

memberikan efek positif dalam meningkatkan niat perilaku (Wachsmuth et al., 2017). Argumentasi yang 

tidak didukung oleh sumber yang jelas dan disampaikan oleh sumber tidak kredibel memberikan efek 

negatif dalam mempengaruhi sikap penggunanya (Habernal et al., 2018). Berdasarkan uraian tersebut 

masih adanya kesenjangan hasil hubungan antara argumentasi terhadap niat perilaku untuk dilakukan 

modifikasi model penelitian dengan menambah variabel mediasi pada studi lanjutan. 

Teridentifikasi variabel yang dapat memediasi hubungan antara kualitas argumentasi terhadap 

niat perilaku antara lain motif pencarian informasi, keyakinan mempercayai, dan penerimaan informasi 

(Hur et al., 2017; Nunes et al., 2017; Katsumi et al., 2019). Motif pencarian informasi dalam hal ini 

dijelaskan sebagai motivasi individu dalam mencari informasi yang baru, menarik, bermanfaat, dan 

membantu kebutuhannya dapat membentuk niat perilaku (Hur et al., 2017; Yoo et al., 2018). Studi lain 

menunjukkan pengguna media sosial cenderung melakukan evaluasi sendiri atas informasi yang 

mempunyai kesesuaian kebutuhannya dalam rangka meningkatkan keyakinan untuk mempercayainya 

(McKninght et al., 2017; Platt et al., 2018). Variabel terakhir yang teridentifikasi mampu meningkatkan 

niat perilaku adalah penerimaan informasi (Ramadanty et al., 2020; Nunes et al., 2017; Lee et al., 2017). 

Evaluasi individu dalam proses penerimaan suatu informasi dari sosial media dapat mempengaruhi 

pengguna untuk niat berperilaku (Nunes et al., 2017). Mengevaluasi penerimaan informasi dilakukan 

pengguna media sosial disebabkan adanya argumentasi yang berkualitas. Kualitas argumentasi yang 

bersifat menghujut dan frekuensi informasinya yang konsisten memudahkan individu untuk menerima 

informasi (Lee et al., 2017). Hal ini dikarenakan kualitas argumentasi bisa diterima oleh individu untuk 

dasar evaluasi yang berkualifikasi tinggi dalam meningkatkan sikap positif tentang pesan yang 

diterimanya.  

 

TELAAH LITERATUR 

Niat Perilaku 

Konsep dasar niat didefinisikan suatu keinginan individu untuk melakukan suatu perilaku (Davis 

dan Warshaw, 2001). Pengertian niat didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk berperilaku 

yang dapat menentukan perilaku dalam meningkatkan kepercayaan diri (Wright dan MacRae, 2007). 

Studi ini menggunakan obyek penelitian media sosial. Niat perilaku adalah keinginan individu akan 

menggunakan suatu sistem informasi yang dapat dirasakan kegunaannya (Davis et al., 1989). Studi ini 

membangun model niat untuk berperilaku dari efek media sosial yang dipengaruhi variabel motif 

pencarian informasi, keyakinan mempercayai, dan penerimaan informasi dengan variabel pembentuk 

adalah kualitas argumentasi (Hur et al., 2017; Nunes et al., 2017; Katsumi et al., 2019). Studi ini 

mengajukan variabel kualitas argumentasi yang menjadi pembentuk motif pencarian informasi, keyakinan 
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mempercayai, dan penerimaan informasi. Informasi argumentatif yang disampaikan media sosial oleh 

sumber yang kredibibel dapat mempengaruhi perilaku (Xiao et al., 2018).  

 

Motif Pencarian Informasi 

Definisi pencarian informasi oleh Odongo dan Mostert (2006) didefinisikan sebagai upaya sadar 

untuk memperoleh informasi sebagai respons terhadap kebutuhan atau kesenjangan pengetahuan 

individu. Motif didefinisikan mendorong individu dikarenakan adanya kebutuhan yang ingin dipenuhi 

oleh individu itu sendiri (Antheunis et al.,2013). Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa motif 

pencarian informasi mempunyai peran kuat dalam mempengaruhi individu pada niat perilaku (Antheunis 

et al., 2013; Seidman., 2013; Luo dan Remus., 2014; Hur et al., 2017; Alalwan., 2018). Motif yang 

dimaknai sebagai mendorong keinginan individu untuk melakukan yang dibutuhkannya dapat 

membentuk perilaku individu (Antheunis et al., 2013). Hal ini memberikan arti tingginya karakter 

personalitas berupa kesadaran terhadap kebutuhan informasi mendorong individu melakukan pencarian 

informasi yang bermanfaat untuk membentuk perilaku (Seidman, 2013). Motif pencarian informasi yang 

diberikan media sosial berupa pesan yang dibuat oleh penyampai dapat mendorong individu untuk niat 

berperilaku (Luo dan Remus, 2014). Motivasi individu melakukan pencarian sebuah informasi yang 

bermanfaat dapat mempengaruhi niat perilakunya terhadap kebutuhan individu yang perlu dipenuhi (Hur 

et al., 2017). Sejauh mana sosial media memberikan informasi tepat untuk mendorong individu untuk niat 

berperilaku (Alalwan, 2018). Maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 

H1 : Semakin tinggi motif pencarian informasi positif akan berpengaruh pada niat perilaku untuk 

kesehatan wanita melalui informasi di media sosial. 

 

Keyakinan Mempercayai 

Keyakinan mempercayai didefinisikan persepsi individu terhadap suatu obyek yang dipercayainya 

(McKnight et al., 2002). Pendapat yang lain menyebutkan bahwa keyakinan mempercayai didefinisikan 

sebagai sosial media diyakini akan memiliki fungsi yang diperlukan oleh individu untuk menyelesaikan 

tugasnya (Hajli et al., 2017). Berbagai studi menunjukkan adanya hubungan antara keyakinan 

mempercayai terhadap niat perilaku (McKnight., 2002; Wu dan Tsang., 2008; McKnight et al., 2010; 

Mikalef et al., 2017). Individu meyakini dan mempercayai suatu informasi dapat memberikan harapan 

untuk mengubah perilaku dari individu itu sendiri (McKnight, 2002). Keyakinan mempercayai suatu 

informasi dari media sosial berupa kemampuan individu dapat membentuk niat perilaku sesuai kebutuhan 

yang diperlukannya (Wu dan Tsang, 2008). Hal tersebut lebih banyak mempercayai informasi dari media 

sosial, semakin basar kemungkinan individu akan terus menggunakannya (McKnight et al., 2010). 

Individu meyakini bahwa informasi yang didapat dari media sosial terpercaya akan mempengaruhi 

individu untuk berperilaku (Mikalef et al., 2017). Maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H2 :  Tingginya keyakinan mempercayai informasi membujuk oleh pengguna media sosial dapat 

meningkatkan niat perilaku. 

 

Penerimaan Informasi 

Penerimaan informasi didefinisikan proses dimana individu secara sengaja terlibat lebih dalam 

penggunaan informasi (Nunes et al., 2017). Penerimaan informasi juga didefinisikan pesan yang diterima 

oleh individu dari sumber terpercaya dapat menumbuhkan keinginan individu melakukan keputusan 

(Ramadanty et al., 2020). Berbagai studi menunjukkan adanya hubungan antara penerimaan informasi 

terhadap niat perilaku (Nunes et al., 2017; Kashyap dan Kumar, 2019; Nadal et al., 2019; Ramadanty et 

al., 2020). Penerimaan memiliki efek langsung terhadap individu dapat memberikan informasi lebih 

mendalam yang dapat mempengaruhi perilaku penggunanya (Nunes et al., 2017). Studi ini dikatakan oleh 

Kashyap dan Kumar (2019) menyatakan bahwa penerimaan informasi memberikan efek positif yang 
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berpengaruh pada niat perilaku karena membantu individu dalam menerima informasi yang dirasakan 

secara rinci untuk membentuk niat berperilaku. Studi yang berbeda dari Nadal et al. (2019) menyatakan 

bahwa penerimaan informasi berpengaruh pada niat. Hal ini dikarenakan penerimaan informasi penting 

untuk meningkatkan pemahaman individu dalam membentuk niat perilaku. Studi Ramadanty et al. (2020) 

menyatakan bahwa tingginya penerimaan informasi memiliki efek pada niat. Pendapat tersebut dapat 

diartikan penerimaan informasi dari media sosial yang akan mempengaruhi individu untuk melakukan 

keputusan. Maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H3 : Tingginya penerimaan informasi pengguna media sosial menarik dapat meningkatkan niat 

berperilaku. 

 

Kualitas Argumentasi 

Kualitas argumentasi didefinisikan sejauh mana argumentasi yang diberikan individu dari media 

sosial relevan (Hur et al., 2017). Kualitas argumentasi juga didefinisikan oleh Nunes et al. (2017) 

menyatakan nilai penentu pengaruh informasi ketika individu memiliki kemampuan untuk memproses 

sebuah argumen yang tersaji dalam sebuah pesan. Berbagai studi menunjukkan adanya hubungan antara 

kualitas argumentasi terhadap motif pencarian informasi (Hur et al., 2017; Nunes et al., 2017; Katsumi et 

al., 2019). Sejauh mana kualitas argumentasi memberikan individu suatu informasi yang dipercaya dapat 

mempengaruhi dalam memotivasi untuk melakukan pencarian informasi lanjutan (Hur et al., 2017). 

Kualitas argumentasi positif terhadap motif pencarian informasi dikarenakan individu memandang pesan 

sebagai informasi yang kredibel, cenderung akan menerima jenis informasi tersebut (Nunes et al., 2017). 

Sejauh mana kualitas argumentasi yang memberikan motivasi untuk individu agar dapat mencari sebuah 

informasi (Katsumi et al., 2019). Maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H4 : Tingginya kualitas argumentasi pengguna media sosial menarik dapat meningkatkan motif 

pencarian informasi. 

Berbagai studi menunjukkan adanya hubungan antara kualitas argumentasi terhadap keyakinan 

mempercayai (Lee et al., 2017; Wachsmuth et al., 2017; Dedeoglu, 2018). Bentuk argumen yang terstruktur 

dengan baik dapat dianggap sebagai informasi yang berkualitas dan memudahkan individu untuk 

meyakini dan mempercayai informasi yang diterimanya (Lee et al., 2017). Percaya dengan adanya kualitas 

argumentasi yang baik penting bagi individu untuk meyakini suatu informasi (Wachsmuth et al., 2017). 

Sejauh mana individu mempercayai dan meyakini adanya argumentasi yang kredibel dapat memberikan 

manfaat yang dapat membentuk niat berperilaku (Dedeoglu, 2018). Maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut: 

H5 : Tingginya kualitas argumentasi pengguna media sosial menarik dapat meningkatkan keyakinan 

mempercayai. 

Studi terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kualitas argumentasi terhadap 

penerimaan informasi (Li, 2015; Nunes et al., 2017; Ramadanty et al., 2020). Kualitas argumentasi 

berperan penting tentang suatu informasi menjadikan individu lebih pintar dalam menerima informasi 

(Li, 2015). Individu yang sering menerima informasi sesuai dengan sumber yang terpercaya dapat 

membantu penilaian untuk kualitas argumentasi yang lebih berkualitas (Nunes et al., 2017). Informasi 

yang disampaikan oleh penyampai, dapat diterima individu dan menanggapi informasi yang diberi 

(Ramadanty et al., 2020). Maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H6 : Tingginya kualitas argumentasi pengguna media sosial menarik dapat meningkatkan niat 

berperilaku. 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang menguji hubungan antara variabel yang 

mempengaruhi individu dalam membentuk niat perilaku. Penelitian ini menggunakan teknik survei dalam 

bentuk kuesioner untuk pengambilan data responden. Teknik penyampelan yang digunakan yaitu  

Purposive Sampling dengan jumlah responden 200 orang. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data 

adalah kuesioner melalui pengisian mandiri dengan pertanyaan tertutup berdasarkan teknik pengkodean 

skala likert 5 poin. Responden dalam penelitian ini yaitu seluruh masyarakat di Indonesia yang 

menggunakan media sosial. Item diadopsi dari literatur (lihat tabel 1). Pertanyaan kuesioner dan jawaban 

menggunakan bahasa Indonesia. Pengujian alat ukur dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas menggunakan program SPSS. Pengujian Hipotesis menggunakan Analisis Structural 

Equation Model (SEM) dengan Program AMOS. 

 

Tabel 1. Indikator Variabel, Hasil Uji Validitas, dan Reliabilitas 

Variabel Indikator 
Factor 

Loading 

Cronbach 

Alpha 

Minimal 

= 0,60 

Keterangan 

Niat Perilaku 

(Lu et al., 2014; 

Alalwan, 2018) 

1. Informasi di Instagram 

@info_kesehatanwanita dapat 

meningkatkan kesehatan Saya 

akan memperkirakan untuk 

menggunakan aplikasi Halodoc 

(NP1) 

2. Informasi di Instagram 

@info_kesehatanwanita 

memberikan kebutuhan untuk 

hidup sehat (NP2) 

3. Sebelum melihat informasi di 

Instagram 

@info_kesehatanwanita 

berencana untuk hidup sehat 

(NP3) 

4. Sebelum melihat informasi di 

Instagram 

@info_kesehatanwanita berniat 

ingin hidup sehat (NP4) 

0,848 

 

 

 

 

 

0,936 

 

 

0,919 

 

0,946 

0,953 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

Motif Pencarian 

Informasi 

Keyakinan 

Mempercayai 

Kualitas 

Argumentasi 

Penerimaan 

Informasi 

Niat Perilaku 

Hidup Sehat 

H1 

H2 

H3 

 

H4 

H5 

H6 
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Motif 

Pencarian 

Informasi 

(Hwang dan 

Lim., 2015; 

Khan, 2016) 

1. Instagram 

@info_kesehatanwanita 

membantu memperoleh lebih 

banyak pengetahuan untuk hidup 

sehat (MPI1) 

2. Instagram 

@info_kesehatanwanita 

memberikan informasi yang 

berguna untuk hidup sehat 

(MPI2) 

3. Menerima informasi yang spesifik 

dari Instagram 

@info_kesehatanwanita tentang 

hidup sehat (MPI4) 

4. Mendapatkan informasi tentang 

hal-hal yang menarik dari 

Instagram 

@info_kesehatanwanita tentang 

hidup sehat (MPI5) 

0,675 

 

 

0,829 

 

 

0,783 

 

 

0,800 0,901 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

Keyakinan 

Mempercayai 

(Wu dan 

Tsang, 2008; 

Lee, 2017; 

McKnight et 

al., 2017) 

1. Informasi dari Instagram 

@info_kesehatanwanita sesuai 

dengan harapan untuk hidup 

sehat (KM1) 

2. Informasi dari Instagram 

@info_kesehatanwanita 

memenuhi kebutuhan untuk 

hidup sehat (KM2) 

3. Informasi dari Instagram 

@info_kesehatanwanita dapat 

dipercaya setiap saat (KM3) 

4. Instagram 

@info_kesehatanwanita memiliki 

integritas yang tinggi (KM4) 

5. Instagram 

@info_kesehatanwanita akan 

memenuhi komitmennya (KM7) 

0,815 

 

 

 

0,717 

 

 

0,817 

 

0,798 

 

0,823 

0,949 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

Valid dan 

Reliabel 

Penerimaan 

Informasi 

(Nunes et al., 

2017; 

Ramadanty et 

al., 2019; Nadal 

et al., 2019) 

1. Informasi hidup sehat dari 

Instagram 

@info_kesehatanwanita dapat 

digunakan (PI2) 

2. Informasi hidup sehat dari 

Instagram 

@info_kesehatanwanita 

memberikan pengaruh untuk 

hidup lebih baik (PI3) 

3. Informasi hidup sehat dari 

Instagram 

0,816 

 

 

0,888 

 

 

0,799 

 

 

0,828 

0,964 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 
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@info_kesehatanwanita dapat 

diterima untuk hidup lebih baik 

(PI4) 

4. Instagram 

@info_kesehatanwanita 

memberikan akses yang luas 

untuk mendapatkan informasi 

hidup sehat (PI5) 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

Kualitas 

Argumentasi 

(Hur et al., 

2017; Xiao et 

al., 2018; 

Ramadanty et 

al., 2019) 

1. Informasi dari Instagram 

@info_kesehatanwanita relevan 

dengan kebutuhan (KA1) 

2. Informasi dari Instagram 

@info_kesehatanwanita 

meyakinkan (KA3) 

3. Argumen dari Instagram 

@info_kesehatanwanita kuat 

(KA4) 

4. Informasi dari Instagram 

@info_kesehatanwanita 

membujuk (KA5) 

5. Informasi dari Instagram 

@info_kesehatanwanita akurat 

(KA6) 

6. Kelengkapan informasi dari 

Instagram 

@info_kesehatanwanita baik 

(KA7) 

0,918 

 

 

0,901 

 

 

0,892 

 

0,887 

 

0,902 

 

0,886 

0,975 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

Valid dan 

Reliabel 

 

Hasil pengujian pada 24 pertanyaan item kuesioner adalah valid dengan nilai factor loading yang 

lebih dari 0,40 serta tidak ada nilai ganda. Terdapat 6 item kuesioner yang dihilangkan yaitu MPI3, KM5, 

KM6, PI1, KA2, dan KA8 yang tidak valid karena factor loading lebih kecil dari 0,40 serta memiliki nilai 

ganda (cross loading). Pengujian reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach Alpha (α) dan nilai 

koefisien alpha harus lebih besar dari 0,6. Berdasarkan hasil penelitian ini  nilai reliabilitas lebih dari 0,6 

sehingga dapat disimpulkan semua item kuesioner reliabel digunakan untuk pengambilan data. Indikator 

yang disajikan pada tabel 1 adalah indikator yang sudah valid dan reliabel. Hasil uji validitas dan uji 

reliabilitas disajikan dalam tabel 1. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Klasifikasi % Karakteristik Klasifikasi % 

Usia(Tahun) ≤ 22 Tahun 54,5% Status Menikah 21,5% 

 23 - 29 Tahun 27%  Belum 

Menikah 

78,5% 

 30 – 43 Tahun 8,5% Domisili Jawa 66% 

 44 - 50 Tahun 9%  

 

Kalimantan 21,5% 

 ≥ 50 Tahun 1% Sumatera 12,5% 
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Pendidikan 

Terakhir 

SMA/SMK 64,5% Pernah 

melihat/mengakses 

Iya 100% 

 D3/D4 17%  Tidak 0% 

 S1 18% Waktu penggunaan < 1 Jam 42% 

 S2 0,5%  1 - 2 Jam 45,5% 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 52,5%  > 2 Jam 12,5% 

 Karyawan Swasta 33,5%    

 PNS 4,5%    

 Wirausaha 2%    

 Ibu Rumah Tangga 4,5%    

 Fresh Graduate 0,5%    

 Tenaga Bantu PNS 0,5%    

 Guru 1,5%    

 BUMN 0,5%    

 

Hasil Analisis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menganalisis hubungan sebab-akibat (kausalitas) antar variabel 

dengan model berdasarkan nilai critical ratio (c.r) nya. Jika arah hubungannya sesuai dengan hipotesis 

penelitian serta didukung nilai c.r yang memenuhi persyaratan maka dpat disimpulkan bahwa hipotesis 

terdukung. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis SEM dengan aplikasi AMOS menunjukan 

hasil pada gambar 2 dan tabel 3. 

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian model mengkonfirmasikan bahwa penelitian ini mempunyai Goodness of Fit 

yang baik, artinya model sesuai atau cocok dengan datanya. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate S.E C.R P Keterangan 

MPI → NP 0,347 0,163 2,129 ,033 H1 Terdukung 

KM → NP 0,317 0,156 2,038 ,042 H2 Terdukung 

PI → NP 0,306 0,105 2,919 ,004 H3 Terdukung 

KA → MPI 1,051 0,125 8,381 *** H4 Terdukung 

KA → KM 1,399 0,155 9,051 *** H5 Terdukung 

KA→ PI 1,050 0,123 8,527 *** H6 Terdukung 

Information 

Seeking Motive 

Trusting Belief 
Argument 

Quality 

Information 

Acceptance 

Behaviour 

Intention 

SE= 0,163 

SE= 0,156 

SE = 0,105 

 

SE= 0,125 

SE= 0,155 

SE= 0,123 
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Diskusi 

Studi penelitian ini bertujuan menguji pembentukan niat perilaku yang dibentuk dari beberapa 

faktor yaitu motif pencarian informasi, keyakinan mempercayai dan penerimaan informasi (Hur et al., 

2017; Nunes et al., 2017; Katsumi et al., 2019). Variabel pembentuk motif pencarian informasi, keyakinan 

mempercayai, dan penerimaan informasi dipengaruhi oleh kualitas argumentasi (Hur et al., 2017; Lee et 

al., 2017; Ramadanty et al., 2020). Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa semua hipotesis 

terdukung. 

Hipotesis yang pertama dalam studi ini adalah motif pencarian informasi dapat berpengaruh 

dalam peningkatan niat perilaku yang hasilnya terdukung. Luo dan Remus (2014) menyatakan motif 

pencarian informasi berpengaruh positif terhadap niat perilaku. Karena ini motif pencarian informasi dari 

media sosial berupa pesan yang dibuat oleh penyampai dapat mendorong individu untuk niat berperilaku 

sehat. Pendapat yang sama dari Hur et al., (2017) yang menyatakan Informasi yang dipersepsikan individu 

bermanfaat dapat memotivasi dalam pencarian informasi yang lebih untuk memenuhi kebutuhannya. 

Hasil studi dari Alalwan (2018) dalam studinya diartikan sejauh mana media sosial mampu memberikan 

informasi yang tepat untuk individu dalam merubah niat berperilaku sehat. Motif pencarian suatu 

informasi dapat meningkatkan kesadaran individu akan informasi yang didapatnya sehingga dapat 

membentuk niat berperilaku (Lee et al., 2020).  

Pengujian hipotesis kedua hasilnya adalah terdukung yaitu adanya keyakinan mempercayai 

terhadap niat perilaku hidup sehat. Studi Wu dan Tsang (2008) dapat diartikan keyakinan mempercayai 

suatu informasi dari media sosial berupa kemampuan individu mampu membentuk niat berperilaku sesuai 

yang diperlukannya. Kepercayaan informasi dari media sosial mampu mempengaruhi individu untuk 

mengeksplonasi informasi yang semakin dalam membantu perilaku yang sesuai di media sosial 

(McKnight et al., 2010). Pendapat yang sama diungkapkan oleh Mikalef et al. (2017) mengemukakan 

adanya individu meyakini suatu informasi yang didapat dari media sosial terpercaya akan mempengaruhi 

individu untuk berperilaku sehat. Hal ini relevan dengan studi Xie et al. (2020) menyatakan motivasi dari 

diri individu untuk mempercayai suatu informasi yang dibutuhkannya dapat membentuk niat perilaku.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan adanya penerimaan informasi pengaruh terhadap 

niat perilaku. Studi Nunes et al. (2017) dapat diartikan dalam penerimaan informasi memiliki efek 

langsung terhadap individu yang dapat memberikan informasi lebih mendalam untuk mempengaruhi 

perilaku penggunanya. Kashyap dan Kumar (2019) dalam studinya juga menjelaskan individu yang 

menerima informasi atau saran dari media sosial sesuai dengan kebutuhannya akan mempengaruhi 

perilakunya. Penjelasan yang sama dalam studi yang dilakukan oleh Ramadanty et al. (2020) menyatakan 

penerimaan suatu informasi dari media sosial akan mempengaruhi individu untuk melakukan keputusan 

dalam mengubah niat berperilaku. Informasi yang diterima dapat meningkatkan efektivitas individu itu 

sendiri dalam membentuk niat berperilaku (Tjongirin et al., 2020).  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat adalah terdapat pengaruh kualitas argumentasi 

terhadap motif pencarian informasi. Argumentasi memberikan individu suatu informasi yang dipercaya 

dapat mempengaruhi untuk melakukan pencarian informasi lanjutan (Hur et al., 2017; Nunes et al., 2017; 

Katsumi et al., 2019). Studi dari Kang et al. (2020) menyatakan kualitas argumentasi berpengaruh positif 

terhadap motif pencarian informasi. Pendapat tersebut dapat diartikan individu menilai argumentasi yang 

kuat dapat dianggap pencarian informasi tersebut kredibel. 

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan adanya kualitas argumentasi berpengaruh terhadap 

keyakinan mempercayai. Studi Lee et al. (2017) menyatakan bentuk argumen yang terstruktur dan 

berkualitas dipersepsikan sebagai informasi yang baik akan memudahkan individu untuk meyakini dan 

mempercayai informasi yang diterimanya. Tingginya kualitas argumentasi berpengaruh terhadap 

keyakinan mempercayai (Wachsmuth et al., 2017). Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa percaya 

adanya kualitas argumentasi yang baik penting bagi individu untuk meyakini suatu informasi yang 
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didapatnya. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Dedeoglu (2018) menjelaskan kualitas argumentasi 

yang baik memberikan efek positif pada individu untuk mempercayai dan meyakini informasi yang 

didapatkan memberikan manfaat dalam membantu niat berperilaku sehat. Studi lain dari Yang et al. (2020) 

menyatakan kualitas argumentasi berpengaruh positif terhadap keyakinan mempercayai. Hasil tersebut 

menjelaskan kualitas argumentasi yang menarik dapat memberikan perhatian terhadap individu untuk 

mempercayai informasi.  

Pengujian terakhir pengaruh kualitas argumentasi terhadap penerimaan informasi dihasilkan 

terdukung. Kualitas argumentasi berperan penting tentang informasi yang menjadikan individu lebih 

pintar dalam menerima informasi (Li, 2015). Nunes et al. (2017) dalam studinya juga menjelaskan bahwa 

individu yang sering menerima informasi sesuai dengan sumber yang terpercaya dapat membantu 

penilaian untuk kualitas argumentasi yang lebih berkualitas. Pendapat yang sama dari Ramadanty et al. 

(2020) diartikan informasi yang disampaikan dengan argumentasi yang baik melalui media sosial 

cenderung diterima oleh individu lain dalam mempengaruhinya untuk membuat keputusan.  

 

KESIMPULAN dan IMPLIKASI 

Studi ini dilakukan untuk menguji faktor penentu niat perilaku hidup sehat. Hasil pengujian 

menemukan motif pencarian informasi, keyakinan mempercayai, dan penerimaan informasi merupakan 

faktor yang kuat dalam membentuk niat perilaku hidup sehat. Motif pencarian informasi, keyakinan 

mempercayai, dan penerimaan informasi sebagai variabel pemediasi dipengaruhi oleh kualitas 

argumentasi. Hasil analisis yang diajukan menunjukkan bahwa enam hipotesis terdukung. Hasil ini 

dimaknai bahwa kualitas argumentasi yang diberikan oleh @info_kesehatanwanita dapat meningkatkan 

motif individu untuk melalui pencarian informasi, meningkatkan keyakinan terhadap instagram 

@info_kesehatanwanita, dan dapat menerima suatu informasi pada instagram @info_kesehatanwanita 

untuk membentuk niat perilaku sehat wanita. Penyedia informasi kesehatan wanita perlu hendaknya 

meningkatkan kemanfaatan suatu informasi, memberikan kemudahan dalam mengakses media sosial, 

dan menyediakan informasi yang relevan sesuai kebutuhan individu. Media sosial mempunyai peran 

penting dalam menginformasikan kemanfaatan dan kemudahan menggunakan instagram kesehatan 

wanita untuk berinteraksi dengan penggunanya yang dapat mempengaruhi untuk membentuk niat 

berperilaku hidup sehat. Interaksi yang lebih aktif di media sosial akan membuat pengguna merasa 

nyaman dan akan memperbanyak pengguna mengakses instagram kesehatan wanita. 
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